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Mentally retarded children are children whose potentials are
more limited than those of the average normal child. These
limited potentials need to be developed in order that they
can live self-dependentry. The self-dependence can be achieved
if they possess life skills. Successful learning of those skills in
the mentally retarded can be achieved through the use of,
among others, an integrated learningmanagement approach.
The approach implies a process of planning, organizing,
actuating, and controlling their learning in order that they achieve
capability in acquiring some life skills, with the capability to be
acquired according to their condition because of their limited
potentials. And theprocess integratedwith various fields ofstudy and
knowledge in solvingproblems inroutine daily life.
Such problems require an integrated application of various
fields of study and knowledge and the application of the
integrated learning management for the mentally retarded can
be considered an effort to increase their manpower learning
of life skills can become an indicator that achieving life skills is
useful for the life ofthementally retarded.
Key words: life skills ofthe mentally retarded, integrated learning
management.
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PENDAHULUAN
A nak tunagrahita ialah anak yang kemampuannya terbatas berhubung
Bkondisi menta1nyayang rendah. Kemampuan yang terbatas itu perlu
dikembangkan secara optimiU anak agar mampu mandiri dalam kehidiJp-
annya. Mandiri dalam kehidupan tersebut memerlukan suatu kecakapan
hidup karena kemandirian individu indikatomya di antaranya mampu
memecahkan segala persoalan dalam kehidupan. Kemampuan memecah-
kan segala persoalan dalam kehidupan merupakan wujud kecakapan
hidup yang dirniliki individu. Kecakapan hidup itu harus dimiliki oleh anak
tunagrahita karena kecakapan hidup sebagai dasar kemandirian mereka.
. Kemandirian anak ~!nagrahitasalah satunya ditentukan memiliki
r~· ~
kecakapan hidup. Hal itu akan menjadi kendala dalam pembelajaran
berhubung potensi mereka yang terbatas.. Potensi mereka yang terbatas
menyebabkan dalam proses pembeiajaran tidak rnampu untuk diorientasi-
kan memecahkan persoalan dalam kehidupan yang memerlukan
kreativitas, berflkir secara analitis dan asosiatif. Kemampuan tersebut
diperlukan dalam proses belajar memecahkan persoalan kehidupan
sehingga individu memiliki kecakapan hidup. Tidak mampunya anak
tunagrahita untuk belajar dengan proses kreatif, analitis, dan asosiatif
diperlukanaltematifcara beiajartentang kehidupan dengan pembiasaan
yang berulang-ulang dan konkret dialami anak. Cara itu mengarahkan
tunagrahita belajar tentang kehidupan yang dialarni sehari-hari secara
rutin sehingga bentuk kecakapan hidup yang diorientasikan pada mereka
terfokus pada aktivitas kehidupan sehari-hari.
Aktivitas kehidupan sehari-hari merupakan persoalankehidupan yang
sehari-harinya hams dilakukan dan dipenuhi oleh individu. Persoalan
kehidupan sehari-hari dapat dilakukan oleh tunagrahita jika dalam
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pembelajaran denganproses mengapliklasikan secara fungsional berbagai
pengetahuan praktis dari substansi bidang studio Berbagai pengetahuan
tersebut dipadukan untuk belajar melakukan aktivitas kehidupan sehari-
- hari, misalnya untuk mampu menyiapkan dan-menyajikan makanan
diperlukan pengetahuan berhitung dalam belanja bahan makanan,
pengetahuan sosial untuk mampu mencari tempat belanja, bahasa untuk
mampu berkomunikasi, serta pendidikan nilai agar tahu kewajiban untuk
bekeJjamenyiapkan makan. Keterpaduan dalam berbagai pengetahuan dari
substansi bidangstudi itu diperlukankemampuanguru untuk mengelolanya
dalam proses pembelajaran supaya tercapainya tunagrahita memiliki
kecakapan hidup.
Berdasarkan latarbelakang tentangkecakapan hidup gunakemandirian -F
tunagrahita, tulisan ini akan mengkaji bentuk kecakapan hidup yang dapat
dilakukan oleh tunagrahita, manajemen pembelajaran melalui pendekatan
pembelajaranterpadu, sertaimplementasimanajemenpembelajaran terpadu
padapembelajaran kecakapan hidup bagi tunagrahita.
KECAKAPANHIDUPBAGITUNAGRAHITA
Tugas utarnapendidikan ialah membina individu agar mandiri dalam
kehidupannya, dernikianjugabagi individu yangmenyandang tunagrahita.
Mereka hams dioptimalkan potensinya sehingga dalam kehidupan tetap
mampu berperan serta mengisi kehidupan ini sesuai dengan potensinya.
Minimal mereka mampu melakukan aktivitas kehidupan yang sederhana
sehingga mengurangi ketergantungan mereka pada keluarga maupun
masyarakat sekitarnya. Kemampuan melakukan aktivitas kehidupan yang
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Kecakapanhidup ialahkecakapan yang dimiliki seseorang untukberani
menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar ( Lanny Hardi
(Ed,), 2002:5), Kecakapan hidup dimaknai jugaseseorang yang memiliki
. pengetahuan (lmowledge) dan kecakapan( skill) tertentu bntuk dapat hidup
layak secara normatif(Amirin, 2002: 60), Hidup layak secara normatif
merupakan salah satu tujuan pendidikan, dan hal tersebut dapat dilakukan
individu jika memiliki kecakapan hidup, Individu dalam menjalankan
kehidupanharus selaludinamismencari altematif-altematifpemecahanagar
segala hal yang ada dalam kehidupan tersebut diatasi guna kesejahteraan
hidup. Kemampuanmencari altematifpemecahandalam kehidupan sebagai
indikatorkecakapanhidup yang dimiIiki individu,
- . . - .~ - _!. "'. ;; ~
Kecakapan hidup yang perlu dimiliki oleh individu dikelompokkan
menurut (L!ffiIlY Hardi (Ed.), 2002: 9) seperti di bawah ini.




a, Kecakapan personal mencakup: menghayati diri sebagai makhIuk
Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat, warga negara; serta
menyadari, mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan dirinya
sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan-
nya
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b. Kecakapan berfikir rasional meliputi: menggali dan menemukan
informasi; mengolah informasi dan mengambil keputusan; serta
memecahkanmasalahsecarakreati£
c. Kecakapan sosial mencakup: berkomuriikasi dengan empati; serta
bekeJjasama, berempati dan bersikap penuh pengertian.
d. Kecakapan akademik meliputi: identifikasi variabel; merumuskan
hipotesis; dan. melaksanakanpenelitian.
e. Kecakapanvokasionalmerupakanketerampilan yangberkaitan dengan
bidang pekeJjaan tertentu yang terdapat di dalam masyarakat.
Limakomponenkecakapan tersebut digolongkan menjadi duamacam
yaitu kecakapan umum (general skill) dan kecakapan kbusus (specijik .
skill). Kecakapan umum merupakan dasar dari kecakapan hidup yang
dikembangkanmelaluiprosespendidikan, dankecakapankhusus diperlukan
untuk menghadapi masalah-masalah di dalam kehidupan)'ang beraneka
macam. Kecakapan umum terdiri atas kecakapan personal, kecakapan
berpikir rasional,dankecakapan sosial, sedangkankecakapankbusus terdiri
dari kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. Kedua kelompok
kecakapanitudalamimplementasidikehidupandipadukansecaraintegrati£
Pemaduan secara integratif merupakan wujud kecakapan hidup yang
diaktualisasikan olehindividudalamkehidupan, karenapemecahanmasalah
dalamkehidupan dituntut kemampuan individu menggunakanpotensi dari
beberapa komponen kecakapan hidup tersebut.
Tunagrahita menurutAmericanAssociation on Mental Retardation
(AAMR) yang dikutip oleh Grossman dalam Deborah Deutsch Smith &
RuthLuckassOn(l992: 124)menlll1jukkanfungsikecerdasanumumdibawah
rata-ratasecaranyatadisertaikekurangandalam adaptasi tingkahlaku, gejala
tersebut teJjadi selama periode perkembangan. Kedna kelemahan aspek
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kemampuan. tunagrahita itu menyebabkan terbelakang dalam
perkembangannya dan perkembangan kemampuan mereka terbatas.
Keterbatasan kemampuan penyandang tunagrahita tersebut berkaitan
dengan optimalisasi dalam kecakapan hidup. Optimalisasi dalam ke-
cakapan hidup bagi mereka harns menyesuaikan dengan kondisinya,
serta kondisi tunagrahita yang sangat bervariasi perlu dipertimbangkan
dalam mengarahkan kecakapan hidup yang akan dicapai mereka
Kondisi tunagrahita yang bervariasi itu meliputi klasifikasi tuna-
grahita ringan, tunagrahita sedang, serta kategori tunagrahita berat dan
sangat berat. Penyandang tunagrahita ringan mampu bekerja pada
pekerjaan semi terampil, penyandang tunagrahita sedang mampu bekerja
pada tempat kerja terlindung (sheltered wor'kshop) atau mampu bekerja
untuk pekerjaan rutin di bawah pengawasan, sedangkan penyandang
tunagrahita berat dan sangat berat selalu bergantung padaperawatan dan
bantuan orang lain sepanjang hidupnya (Amin, 1995:21-24). Klasifikasi
tunagrahita dengan istilah lain yang berdasarkan pendidikan me1iputi
mampu didik, mampu latih, sertaperlu rawat Tmjauanklasifikasi tersebut
untuk dasar taksiran kecakapan hidup yang akan dikembangkan bagi
merekaPenyandangtunagrahitamampudidikdantunagrahitamampulatih
merupakan penyandang tunagrahitayang dapat dikembangkan memiliki
kecakapan hidup. Dengan kata lain, kecakapan hidup tunagrahita
diperuntukkanbagi tunagrahitamampudidik dantunagrahitamampu latih.
Kecakapan hidup bagi penyandang kebutuhan khusus seperti
penyandang tunagrahita berorientasi pada hasil kehidupan di masa
dewasa. Orientasi itu menekankanpandangan tuntutan hidup yang
komprehensifdari proses penyesuaian setelah selesai studi di kelas lanjut.
Komponen umum daripengembangankurikulum meliputi pengembangan
keterampilan konsumen, pengelolaan dan penganggaran biayakehidupan
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rumah tangga, tanggungjawab sebagai anggota masyarakat dan warga
negara, serta keterampilan waktu luang, demikian dikemukakan oleh
Patton & Browder via (Polloway, 1993: 175). Sumber lain tentang ke-
cakapan hidup bagi penyandang kebutuhan khusus 'ialah model
yang dikembangkan olehBrolin dalam (Polloway, 1993: 464-467) bahwa
kecakapan hidup merupakan tuntutan hidup secara luas, dan model itu
dinamai pendidikan karir yang berpusatpada kehidupan (Life- Centered
Career Education/LCCE). Model tersebut mengidentifikasi 22
kompetensi mayor dan 97 subkompetensi tentang fungsi yang efektifdi
kehidupan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Kompetensi itu
dikelompokkan tiga kategori domain mayor, yaitu aktivitas kehidupan
sehari-hari, Keterampilan personal dan sosial, serta 'persiapan dan
bimbingan pekeIjaan. Menurut Hallahan & Kauffman (1988: 73) model
pendidikan karir yang dikembimgkan Brolin adalah contoh isi kurikulum
pada tingkat lanjutan bagi tunagrahita kategori ringan atau mampu
didik.
Tiga kategori mayor domain kecakapan hidup yang dikembangkan
oleh Brolin sebagai dasar pengembangan kecakapan hidup bagi
tunagrahita mampu didik karena keterbatasan mental tunagrahita
mampu didik tidak menekankan pengembangan kecakapan berfikir
rasional dan kecakapan akademik. Kedua kecakapan itu memerlukan
kemampuankreatif, analisis, dan asosiatif, sedangkan tungrahita mampu
didik hanya mampu memec~an persoalan pada taraf pembiasaan
yang berulang-ulang dan konkrit. Taraf pembiasaan yang berulang-
ulang dan konkrit sesuai untuk mempelajari pada konteks kehidupan
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Kecakapan hidnp bagi tunagrahita mampu didik
Pengembangan kecakapan hidup bagi tunagrabita mampu didik
berdasarkan tiga mayor domain Y'lIlg dikembangkan oleh Brolin meliputi
kompetensi seb8.gai berikut
a Kecakapan aktivitas hidup sehari-hari meliputi :
mengelola keuangan pribadi, mengelola dan menentukan kehidupan
rumab tangga, memelihara kebutuhan pribadi, merawat anak dan
tanggungjawab kehidupan berkeluarga; membeli, menyiapkan, dan
mengkonsumsi makanan, membeli dan memelihara pakaian;
menunjukkan tanggungjawab sebagai warga negara; menggunakan
fasilitas...re.kreasi dan aktivitas waktu luang; serta bergaul dengan
masy~atsekitamya . ....,
b. Kecakapan personal dan ~osialmeliputi:
mencapai kesadaran diri, memperoleh kepercayaan diri, mencapai
tingkab laku yang secara sosial bertanggung jawab, memelihara
keterampilan hubungan antarpersonal, mencapai kemandirian; mem-
buat keputusan yang pantas, serta berkomunikasi dengan orang lain
c. Kecakapanvocational meliputi:
mengetabui dan menemukanpekerjaan yang sesuai dengan kondisi-
nya; memilihdan merencanakanpekerjaanyang dipilih; menunjukkan
tingkab lakudankebiasaankerjayang seimbang; menemukan, memper-
kokoh, dan memeliharakemampuan kerja; menunjukkan keterampilan
fisik dan manual secukupnya; serta memperoleh keterampilan kerja
spesifik.
Fungsi ketiga domain di muka babwa kecakapan aktivitas kehidupan
sehari-hari dipergunakan menyelesaikan persoalan yang sehari-hari
diketemukan dalam kehidupan secara rutin; kecakapan itu dapatdilakukan
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perlu didukung olehkecakapanpersonal dan sosial; danuntuk dapathidup
harusmemilikimatapencaharianyangdilakukanolehkecakapanvocational;
kecakapan vocational dapat dicapaijika didukung oleh kecakapan per-
sonal dan sosiaL Ketigakawasan itu saling terkait, dan kecakapan yang
dasarbagi tunagrahita mampu didik ialah kecakapan aktivitas kehidupan
sehari-harikarenakeberhasilandalambidanginiakanmembentukkecakapan
bidang lainnya. Di samping itu, kecakapan aktivitas kehidupan sehari-hari
tugas utama dalam kehidupanmereka.
Kecakapan hidup bagi tunagrahita mampu latih
{' . Pengembangan kecakapan hidup.bagi tunagrahita mampulatih
berorientasi tujuanpendidikantunagrahitarnampu latihyangmeliputi ;agar
dapat mengurus diri sendiri; bergaul dengan ternan dan orang yang dekat
dengannya, serta agar dapat mengeIjakan sesuatu walaupun dengan
pengawasan (Astati, 2001; 15). Tujuan itu sebagaiorientasi pengembangan
kecakapan hidup bagi tunagrahitamampu latih, karena tujuanpendidikan
yang diprogramkanuntuk anakmampu latih sebagai prediksi optimalisasi
yang dapat dicapai tunagrahita mampu latih dalam kehidupannya. Tuna-
grahitamampu latih dalam kehidupannya dapat dioptirnalkanpotensinya
jikamemiliki kecakapanmengurus diri sendiri, bergauldengan ternan dan
orang yang dekat dengannya, serta agar dapat mengeIjakan sesuatu
walaupun dengan pengawasan. Ketigajenis kecakapan itu bentuk dan
tarafuya lebih sederhana dibandingkan dengan kecakapan hidup yang
dikembangkanbagi tunagrahitarnampudidik.
Bentuk dan tarafkecakapan hidup tunagrahita mampu latih lebih
sederhanadibandingkandengantunagrahitamampu didik, karenakondisi
kemampuan tunagrahita mampu latih lebih rendah dan lebih terbatas
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dibandingkantunagrahita mampu didik. Bentuk kecakapan hidup tuna-
grahitamampu latih tersebutmemilikijenis tigakelompok, yaitumengurus
diri sendiri termasuk jenis kecakapan aktivitas kehidupan sehari-hari;
bergaul dengan ternan termasuk kecakapan personal dan sosial; serta
dapat mengerjakan sesuatu dalam pengawasan termasuk kecakapan
vokasional.
Kecakapan hidup tunagrahita mampu latih jenisnya sama dengan
tunagrahita mampu didik, tetapi bentuk dan tarafnya lebih sederhanadan
lebih sempit jangkauannya. Kecakapan hidup tunagrahita mampu didik
dibandingkan dengan kecakapan umum lebih sederhana dan lebih sempit
jangkauannya. Kecakapan berfikir rasional dan kecakapan akademik
tidak difokuskan bagi mereka, narnun terfokuspada kecak'itpim aktivitas
kehidupan sehari-hari. Bagi tunagrahita mampu latih kecakapan aktivitas
kehidupan sehari-hari lebih sempit lagi yaitu kecakapan mengurus diri .
sendiri, kecakapanini merupakanbagiandari kecakapanaktivitaskehidupan
sehari-hari.
Dengan demikian kecakapan aktivitas kehidupan sehari-hari lebih
diutamakan bagi tunagrahita karena keterbatasan kondisi mental mereka
diarahkan dalam kehidupannya mampu melakukan aktivitas kehidupan
yang diketemukan sehari-hari secara rutin di lingkungan hidup yang
terdekat dengan mereka. Hal tersebut berimplikasi bahwa proses
pembelajaran yang berorientasi kecakapan hidup bagi tunagrahita
dilaksanakan dengan konteks aktivitas kehidupan sehari-hari, sedangkan
kecakapanPersonal dansosial dikembangkaninklude selamaproses belajar
aktivitas kehidupan sehari-hari. Kednajeniskecakapanitukeberhasilannya
akan menentukan tercapainya kecakapan vokational, dan kecakapan
vokational ialah kecakapan yang menopang mata pancaharian bagi
kehidupanmereka.
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Kecakapan hidup yang perlu di~iliki oleh tunagrahita dalam proses
pembelajaiannya hams dikelola atau dimanaje guru dengan memadukan
berbagai pengetahuan dari substansi bidang studi yang diaplikasikan
secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu melakukan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan mengendalikanberbagai
bentuk kecakapanhidup yang akan dibelajarkan kepada tunagrahita, dan
hal itu memerlukanpeIpaduanberbagai komponenpembelajaranmaupun
substansi bidang studi untukberlatih berbagai aktivitas kehidupan sehari-
hari. Ber~kanhal tersebutperl.J!llya manajemenpembelajaranmelalui
pendekatan pembela]aran terpadidalam pembelajaran kecakapan hidup
bagi tunagrahita.
Pembelajaranmerupakanproses belajaryang dilakukanindividuuntuk
mencapai sesuatu. Menurut Dimyati & Mudjiono (2002: 10) program
pembelajaranberisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu
mempelajari perilaku, dan evaluasi. Pembelajaran sebagai proses be1ajar
berorientasi kepadahasH, dan hasH itu bernpa perilaku hasH belajar yang
meliputi kababilitas keterampilan, pengetahuan, sikap, dannilaidemikian
dikemukakan Gagne (dalam Dimyati & Mudjiono, 2002: 10). Individu
supayamemilikikapabilitas perlu melakukan suatuprosesberlatih, berbuat,
dan berperilaku. Proses itu dilakukan terns menerus sampai tercapainya
suatu kapabilitas, dan agar tercapai tersebut diperlukan suatu pengelolaan
atau manajemen.
Manajemen diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi,
memimpin, danmengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya
agar tujuanorganisasi tercapai secaraefektifdanefisien(Nanang, 2001: 1).
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Pembelajarandipandang dari sudut persekolahan merupakan e1emen dari
suatusistem organisasi sekolah. Organisasi sekolahuntuk mencapai tujuan
diperlukan berjalannyaprosespembelajaran, dengan dernikianpembelajaran
.adalah komponen mikro dari suatu sistem organisasi sekolah dan agar
tercapai tujuan yang efektifdan efisien diperlukan mnajemen pembelajaran.
Jadi manajemen pembelajaran sebagai proses merencanaperilaku belajar,
mengorganisasi perilaku be1ajar, memimpin atau mengarahkan perilaku
belajar, sertamengendalikanperilaku belajar agar tercapai basil belajar yang
efektifdan efisien.
Manajemen pembelajaran sebagai upaya merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan perilaku belajar
berkaitandengan peningkiitiin sumber dayamanusia Peningkatansumber
daya manusia dapat dicapaijika ada perubahan, danperubahan itu melalui
proses belajar. MenurutHadari via (Sulistiyani & Rosidah, 2003: 9) sumber
dayamanusia(SDM) adalahpotensi manusiawi sebagaipenggerakorganisasi
dalam mewujudkan eksistensinya. Sumber daya manusia dalam konteks
organisasi sekolah ialahkepala sekolah, tatausaha sekolah, paraguru, serta
siswasebagai sumberdaya manusiapendidikan. Organisasi sekolahuntuk
mewujudkan eksistensinyaperlumenggerakkansumberdayamanusiayang
adamenujubasilbelajarsumberdayamanusiapendidikanyang bermanfaat
bagi lingkungarmya. Hal tersebut dicapai dengan salah satu caramelalui
manajemenpembelajaran.
Manajemen pembelajaran dapat sebagai upaya organisasi sekolah
untuk peningkatan kua1itas. Peningkatan kualitas organisasi sekolah
merupakan pendekatan kualitas dalam manajemen organisasi publik
(Total Quaility Management/ TQM). Pendekatan tersebut menurut
Sunudalam (Sulistiyani, Teguh & Rosidah, 2003: 81) memi1iki beberapa
unsur pokok sebagai berikut: pencapaian kepuasan pe1anggan; peduli
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pada kulitas (mutu); pendekatan secara alamiah; komitmen secarajangka
panjang; memprioritaskan kerjasama tim; perbaikan secara ber-
kesinambungan; keterlibatan dan pemberdayaan SDM. Menurut Niron
(2003: 88) TQM adalah suatu pendekatan dalam melakukanpengelolaan
lembaga yangmenekankan pada pemberian layananberorientasi kepuasan
pelanggan atau terpenuhinya harapanlkeinginan dari orang yang terkena
prosesataupunprodukkeIja lembaga Dengandemikianprinsippeningkatan
kualitas dari organisasi sekolah merupakan upayakontribusi positifpada
penyelenggaraan sekolah secara menyeluruh dalam rangka memberi
layanan yang memuaskan penggunajasa dari produk sekolah. Pengguna
produkjasa sekolahyaitu para orang tua siswa dan siswa itu sendiri dalam
belajar di sekolah berpengharapan hasil belajarnya dapat dimanfaatkan
untuk kehidupan selanjutnyaatau belajar lebih lanjut. Harapan tersebut
sebagai dasar berpijak sekolah untuk mengupayakan komponen
pembelajarannyadikelolaatau dimanaje menujukualitashasil belajarsiswa
yangbennanfaatbagi kehidupansiswa, dan salahsatucaranyasekolahdalam
manajemen pembelajaran berpandanganpadapendekatan TQM.
Pendekatan TQM dalam manajemen pembelajaran dapat dilakukan
melalui pendekatan pembelajaranterpadu. Pembelajaran terpadu merupa-
kan proses belajar mengajar yang melibatkan pada beberapa bidang
studi dengan orientasi pada praktek pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhanperkembangan anak, demikian dikatakan Hidayati & Ernawati
(dalam SaIjiman,2000: 174). Menurut Maryanto dalam (SaIjiman, 2002:
174) pembelajaran terpadujuga disebut pembelajaranlintas bidang studi,
dan realisasi pembelajarannya menggunakan pendekatan tematik atau
berfokus pada tema atau topik tertentu. Pendekatan TQM dalam
manajemen pembelajaran dapat melalui pendekatan pembelajaran
terpadu karena pembelajaran terpadu dipandang sebagai upaya untuk
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memperbaiki kualitas pendidikan. Upaya kualitas pendidikan sesuai
dengan pendekatanTQM, pembelajaran Hntas bidang studi sesuai dengan
unsur pendekatan tim dalam TQM, serta pendekatan alamiah dalam
unsur TQM sebagai ciri dari pembelajaran t~rpadu. Jadi upaya pening-·
katan kualitas pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran terpadu
adalah upayamenuju manajemen pembelajaran yang berorientasi kualitas
manajemen secara terpadu (TQM). Adapun karakteristik konsep
pembelajaran terpadu (SaIjiman, 2000: 174-175) sebagai berikut.
1. Suatupendekatanpembelajaranyang menghubungkanbeIbagai bidang
studi yang mencerminkan dunianyata di sekeliling dan dalam rentang
kemampuan perkembangananak (berpusat padaanak).
2. Model pembelajaran beranjak dari suafu tematertentU sebagai p~at
perhatianyangdigunakanuntukmemahami gejaladankonseplain, baik
dari bidang studi yang bersangkutan ke bidang studi lainnya
3. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman langsung kepadaanak secarasimultan.
4. Merakit danmenggabungkan sejumlahkonsep dalam beberapa bidang
studiyang berbeda (pemisahanbidang studi tidakbegitujelas),dengan
harapan anak akan belajar lebih baik danbermakna.
5. Bersifat luwes, hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan
minat dan kebutuhan anak.
Karakteristik pendekatan pembelajaran terpadu relevan untuk
pembelajarankecakapanhidup kareua untukmengatasi berbagai problema
dalam kehidupan diperlukan berbagai pengetahuan, danpengetahuan itu
dari berbagai bidang studi yang dipadukan untuk memecahkan rnasalah
kehidupan. Unsurpembelajaran terpadu seperti belajar lebih bermakna,
bersifat luwes, hasil belajar mencerminkan dunianyata di sekeliling anak
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adalah wujud dari pembelajaran kecakapan hidup. Dengan demikian,
manajemen pembelajaran yang berorientasi hasil kecakapan hidup yang
berkualitas dapat melalui pendekatan pembelajaran terpadu.
IMPLEMENTASI MANAJEMEN PEMBELAJARAN TERPADU
PADA PEMBELAJARAN KECAKAPAN HIDUP BAGI
TUNAGRAHITA
bnplementasi manajemen pembelajaranpadapembelajaran kecakapan
hidup bagi tunagrahita mempakan penerapan manajemen yang dilakukan
oleh gum dalam pembelajaran untuk merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, dan mepgendalikan_perilakn siswa tunagrahita supaya
memperoleh kapabilitas kecakapan hidup. Kecakapan hidup yang dapat
dipergunakan oleh tunagrahita dalam kehidupannya sebagai kualitas hasil
yang dicapai dalam manajemen pembelajaran berorientasi kualitas, dan
upaya itu diusahakan dalam proses pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran terpadu. Jadi, gum mengupayakan manajemen
pembelajaran berorientasi kualitas kecakapan hidup bagi tunagrahita,
dan supaya kualitas tersebut dicapai dengan pendekatan pembelajaran
terpadu.
Pendekatanpembelajaran terpadu dapat digunakan untuk pembelajaran
kecakapan hidup bagi tunagrahita karena pembelajaran kecakapan hidup
menumt Lanny Hardhy (Ed.) 2002: 10-11) dilakukan melalui kecakapan
proses sehingga siswamemiliki dasar keilmuan secara simultan untuk dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dasarkeilmuan diperoleh dari
berbagai bidang studi yang secara terpadu atau integrated untuk proses
memecahkan persoalankehidupan sehari-hari. Kehidupan sehari-hari yang
nyata sebagai konteks wahana kehidupan yang dipelajari oleh tunagrahita
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melalui pembiasaan yang berulang-ulang dengan memadukan berbagai
bidang studi, Proses tersebutharus diupayakandandikelolaolehguru dengan
langkah-Iangkah sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan
Padatahap perencanaan guru melakukan hal-hal berikut ini.
I. Asesmen bersama dengan orang tua tentang kondisi tunagrahita.
Hasil asesmen digunakan untuk menentukan perilaku kecakapan
hidupyang akan dicapai tunagrahita. Kecakapanhidupyang akan
dicapai tunagrahitabergantung dari kategorinyadanmenyesuaikan
dengan kondisinya, jika tunagralJita marnpu didik diarahkan
marnpu membeli dan menyiap.k~ makanan maka tunagrahita
. ".,., .
marnpu latih turnt membantu pekerjaan tentang menyiapkan
makanan. Kecakapan tersebut digunakan' sebagai penentuan
temapembelajaran, danpenentuannya idealnyabersamaorangtua
siswa. Keterlibatan orang tua akan menentukantindak lanjut hasil
belajaryang direncanakan.
2. Terhadap tema pembelajaran yang telah ditentukan dicari
bidang studi yangterkaituntukmendukung pemecahanpersoalan
marnpu membeli dan menyiapkan makanan. Misalnya harga
makanan terkait dengan berhitung, jenis makanan terkait
dengan ilrnu pengetahuan alarn, eara berkomunikasi dalarn pem-
belian terkait dengan bahasa, serta cara mendapatkan tempat
untuk pembelian makanan terkait dengan ilmu pengetahuan
sosial.
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mengajarkan caramenghitung hargadanjumlah uangnya sewaktu
membeli, dan sewaktuberkomunikasi dalarnpembelian oleh guru
bahasamengajarkan penggunaan bahasanya
4. Merencanakan sumber belajar, media pembelajaiim, serta bahan .
dan alat yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.








Padatahap ini guru melakukanhal~hal berikut ini.
I. Penyusunan tentang tugas yang hams dilakukan oleh tim yang
terlibat dalam proses pembelajaran. Pada saat proses pem-
belajaranperlu adapetugas yangmenyediakan fasilitas, mengatpr
fasilitas, melatih siswa, sertaketerlibatan orang tua dalarn turut
melatih. Masing-masingpersonil daIarn timpembelajaranbeketja
secara simultanjikadiperlukan.
2. Penyusunan setting yang digunakan untuk proses pembelajaran,
setting hendaknya mendekati kehidupan nyata di masyarakat.
3. Penyusunan urutanperilaku belajaryang harus dilakukan siswa
sarnpai tercapai kecakapan hidup yang dikehendaki atau telah
direncanakanbersarnaorang tua Perilaku yang dipelajari disusun
dengan tahapan tertentu sesuai dengankondisi tunagrahitamasing-
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masing. Tunagrahita mampu latih tahapan akan lebih panjang
dibanding dengan tunagrahitamampu didik.
4. Penentuan peran yang dilakukan masing-masing siswa saat
melakukan proses belajar bersama, misalnya ada siswa yang
berperan sebagai penjual, sebagai pembantu menghitung barang,
sebagai penyedia tempatuntuk memasak, serta sebagai pencari air
untukmemasak.
c. Mengarahkan perilaku belajar tunagrahita menuju kecakapan
hidup
Pada l!!I1g.1cah ini guru melakukan dorongan, pemberian contohtentang
perilakuyang diharapkan, pemberianpenguatjikamunculperilakuyang
diharapkan. Perilaku yang diharapkan ialah bentuk kapabilitas
kecakapan hidup, misalnya cakap sebagai wargayang bertanggung
jawab denganmelakukan keterampilan mencari kartu tandapenduduk.
Adapun arahanyang dilakukan guru sebagai berikut.
1. Siswadiajakbersamamemintasuratketeranganmulaidaripengurus
RT, RW, Kepala Desauntuk mendapatkankartu tanda penduduk.
Saat meminta surat keterangan guru mencontohkan cara
berkomunikasi santun dan berlaku sopan dan siswa diajak
menirukan dan melakukan ulangan sampai caranyadapatditerima
secara etis. Dalam hal ini bahasa dan pendidikan nilai dan moral
sudah diintegrasikan.
2. Langkahberikutnyaguru memberi contoh carapengisian formulir
yang digunakan untuk surat keterangan. Dalam hal ini
mengintegrasikanpelajaranmembacadanmenulis. Setelahmemberi
contoh mendorong siswa berlatih dan melakukan pengisian
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forrnulir, bagisiswayangbelummampukadang-kadangdiperlukan
juga bantuan fisik dari guru atau mencontoh temannya untuk
melakukanmenulis. Cara inimendorong merekasalingberinternksi
dan menolong antar sesamateman sehingga nilai kebersamaan
terbma secara inklude.
3. Contoh mengarahkan perilaku tentang kecakapan hidup di atas
dapat ditransferpadapengarahankecakapan hidup lainnya, yang
penting guru memberi contoh dan mendorong siswa untuk turnt
melakukan.Bagisiswayangtelahcakapdapatmembantutemannya
sehingga nilai kebersamaan atau tolong menolong langsung
ditanamkanpadamereka
d Pengendalian proses pembelajaran melalui evaluasi dan supervisi
Pengendalian proses pembelajaran dilakukan guru sebagai kontrol
tentang ketercapaian kecakapan hidup bagi tunagrahita. Kecakapan
hidup tunagrahitamampudidik sudah mencapai kecakapan aktivitas
hidup sehari-hari, kecakapan personal dan sosial, serta kecakapan
vokasional; sedangkantunagrahitamampu latih telahmampumenolong
diri sendiri, bergaul dengan orang terdekat, sertamampu bekeIja di
bawah pengawasan. Jenis kecakapan hidup tunagrahita itu sebagai
standar yang hams dicapai dalam proses pembelajaran. Standar
peIicapaian kecakapan hidup bagi tunagrahita perlu disusun secara
bertahap, berhubung kondisi tunagrahita yang proses kemajuan
bel~amyasangat lambat.
Pentahapandalamstandarpencapaiankecakapanhidupbagi tunagrahita
sebagai evaluasi dalamm~gukur hasH belajaryang telah dicapai oleh
tunagrahita Pentahapandilakukanmelalui analisis togasdanpencapaian
setiap tahap merupakanbukti autentikdari hasH belajar. Contoh analisis
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tugas dalam kecakapanmenolong diri sendiri bagi tunagrahitamampu
latihdilakukan sebagai berikut:
1) mampumandisendiri
2) mampu ke belakang untukbriang air kecil
3) mampu kebelakang untuk buang airbesar
4) mampu cebok setelah buang air besar
5) mampu minumdengan cangkir
6) mampu makan tanpa tercecer makanannya; dan
7) mampu berpakaian,
Analisis tugas yang berupatahapan-tahapan menolong diri sendiri sebagai
kontrol dari beberapa proses pembelajaran menolong sendiri bagi tuna-
grahita mampu latih yang bertahap danberkesinambungan. Setiap tahap
yang telah dicapai dilanjutkan pada tahap berikutnya, Jika pada tahapari ..
tertentu teIjadi hambatanperlu dilakukan supervisi untuk mencari altematif
perbaikan proses pembelajaran. Dengan demikian gurumelakukan kontrol
melalui evaluasi tentang tahapankecakapan hidup tunagrahita yang telah
dicapai, dan setiap ada hambatan dalam pencapainya perlu dilakukan
supervisi untuk upayaperbaikan.
Setiap langkahyang perlu dilakukan oleh guru dalam merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, serta mengendalikan proses belajar
kecakapan hidup bagi tunagrahitaharns dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Konteks kehidupan sehari-hari sebagai cerminan dunianyatayang akan
dipelajari dalamkehidupandanpersoalandalampemecahannyamemerlukan
integrasi berbagai bidang studi. Kualitas hasil pembelajaranjika hasil
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KESIMPULAN
Manajemen pembelajaran terpadu untuk tunagrahita berorientasi
kecakapan hidup merupakan upaya yang dilakukan guru untuk merencana-
kan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan proses
pembelajaran bagi tunagrahita untuk mencapai kapabilitas dalam kecakapan
hidup. Kapabilitas kecakapan hidup bagi tunagrahita dicapai sesuai dengan
kondisinya, dan itu sebagai kualitas hasil pernbelajaranjikakecakapanhidup
yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk kehidupan mereka. Cara
memperolehnya dengan menggunakan pendekatanpembelajaran terpadu
karena masalah kehidupan merupakan perpaduan berbagai pengetahuan
yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, dan sifat pembelajarannya
dialami oleh tunagrahita sec;';; iangsung dan konkrit. Dengan demikian
peningkatan sunlberdayamanusiatunagrahita ildalah efektivitas pencapaian
kecakapan hidup yangb=anfaat bagi kehidupan tunagrahita.
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